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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Prosedur investasi konvensional: dalam kegiatan investasi 

menggunakan konsep transaksi berupa bunga/riba, 

mengandung transaksi tidak jelas, spekulatif, 

manipulative dan judi, saham perusahaan bergerak pada 

segala bidang baik haram maupun haram, transaksi yang 

dilakukan secara langsung dengan menggunakan jasa 

broker sehingga memungkinkan untuk para spekulan/ 

perusahaannya untuk memainkan harga pasar. 

2. Prosedur investasi syirkah menurut mazhab Syafi‟i: 

dilaksanakan dengan modal berupa uang tunai, akadnya 

jelas sesuai syariah, pihak yang terlibat dalam kegiatan 

investasi syirkah bisa berjumlah dua orang atau lebih, 

bagi para pihak yang berserikat menyerahkan modalnya 

hingga mencapurkan harta bendanya yeng telah disepakati 

dalam jenih usahanya, dua orang atau lebih yang 

berserikat tidak dapat dibedakan hartanya lagi, 

keuntungan dan kerugian diatur dengan perbandingan 

modal harta serikat yang diberikan. Misalnya si A Dan si 

B menggunakan modal sebesar masing-masing 50% maka 

untuk kerugiannya pula sama rata antara keduanya 

sehingga tidak memberatkan salah satu pihak saja, 

terhindar  dari bunga/riba. 

3. Persamaan investasi konvensional dengan investasi 

syirkah menurut mazhab syafi‟i: yaitu kedua kegiatan 

investasi ini sama-sama dilakukan untuk mendapatkan 

keuntungan dimasa yang akan datang, kemudian investasi 

konvensional dan investasi syirkah ini kegiatannya 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berserikat atas 

kesepakatan. 

Perbedaan investasi konvensional dengan investasi 

syirkah menurut mazhab syafi‟i: Syirikah Iimam Syafii‟ii 

juga leibi ih me ingutamakan ke ihatii-hatiian seirta ke ipeintiingan 

be irsama, bukan ke ipe intiingan i indiivi idu (peirson), 

seibagai imana yang di ilakukan oleih siisteim pe ireikonomiian 

zaman mode irn seipeirtii halnya i inve istasii konve insiional i inii. 
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Darii beibe irapa keiteintuan syi irkah, i inve istasii konve insi ional 

be ilum bi isa diikatakan se ibagai i syi irkah dalam pandangan 

Iimam Syafii‟ii di ikareinakan masi ih banyak ke ikurangan 

dalam siisteim pe ilaksanaan iinve istasii konve insiional yang 

diisandiingkan de ingan syri ikah dalam pandangan madzhab 

Syafi i‟ii. 

 

B. Saran 

Dalam rangka me imi ini imaliisasii peini ipuan, peinuliis 

meinyarankan ke ipada masyarakat untuk beiriinve istasii pada aseit 

yang te ilah me indapatkan leigaliitas darii peime iriintah, seirta 

meimanfaatkan piihak pe inye idiia jasa yang te irdaftar dii otoriitas 

teirkai it. Pasalnya, iizi in ope irasiional yang di ikantongi i ole ih piihak 

peirantara me injadii jami inan ke iamanan yang unggul. Se ilaiin i itu, 

piiliihan pada aseit iinve istasii reismi i se ipeirtii saham, obliigasii, reiksa 

dana, atau peirbankan, juga mampu me ince igah te irjadiinya 

peiniipuan. 

Pe inuliis juga me inambahkan, me ingatasii iinve istasii palsu 

(iinve istasii palsu ( iinve istasii bodong ) harus darii hulu ke i hiiliir. Dii 

hulu, otoriitas dan peime iri intah dan masyarakat harus te irus 

meinyuarakan, me ilakukan eidukasi i, dan sosiialiisasii teintang 

iinve istasii aman dan ciirii-ci irii i inve istasii palsu ( iinve istasii bodong 

). Dii hi iliir, peineigak hukum harus teigas me inceigah dan 

meimbeiri ikan hukuman ke ipada me ire ika yang te irliibat. 


